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ABSTRAK 

 

NAMA                   :  WA ULFA ODE 

NIM                     :  190103011 

JUDUL       : TRADISI ABDA’U  DI NEGERI TULEHU DALAM PERSPEKTIF HUKUM 

ISLAM 

 

Penelitian ini dengan judul Tradisi abda’u dalam Perspektif Hukum Islam di  Negeri 

Tulehu dengan pembahasan Bagaimana sejarah dan perkembangan pelaksanaan tradisi abda’u 

dan Bagaimana pandangan Hukum Islam tentang tradisi Abda’u. 

Adapun metodologi penelitian yang dipakai, yaitu  Metode Penelitian Deskriptif 

Kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Februari 2023-1 Maret 2023 dengan lokasi 

Penelitian pada Negeri Tulehu. informan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa narasumber 

yang dianggap memahami dan mengetahui tentang masalah yang diteliti oleh peneliti.  Teknik 

Pengumpulan Data yang dipakai yaitu Observasi,Wawancara,Dokumentasi, serta buku-buku 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Teknik Analisis Data menggunakan Reduksi Data, 

Penyajian data dan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa Tradisi Abda’u dilaksanakan 

dari dahulu sampai sekarang. Tradisi Abda’u dilaksanakan pada tanggal 10 Dzulhijjah di Hari 

Raya Idul Adha setiap Ba’da Zuhur dengan tujuan untuk Mensyiarkan Islam serta menjunjung 

tinggi Asma Allah dengan simbol bendera yang bertuliskan Lailaha Illah Muhammad Rasulullah 

dan menjadi salah satu bagian yang sudah menyatu dengan kebudayaan masyarakat Negeri 

Tulehu, yang menyiratkan simbol penjagaan terhadap kelestarian silsilah dan eratnya hubungan 

persaudaraan.  Seiring perkembangan zaman, pelaksanaan tradisi Abda’u mengalami pergeseran 

nilai- nilai dikarenakan adanya perubahan dalam pelaksanaanya. Sedangkan Hukum Islam 

memandang bahwa tradisi Abda’u ini Mubah (dibolehkan) hanya saja di masa sekarang ini 

tradisi Abda’u prosesinya sudah terkontaminasi dengan model pemuda yang menkonsumsi miras 

dan mengikuti acara Abda’u. 

 

Kata Kunci : Tradisi Abda’u 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negeri Tulehu merupakan salah satu Negeri yang berada di 

Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah yang merupakan ibu kota 

Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah, dimana terletak 25 KM 

sebelah utara kota Ambon dan memiliki luas wilayah 3.082,0 KM. Secara 

geografis Negeri Tulehu berbatasan dengan wilayah sebagai berikut : sebelah 

utara berbatasan dengan laut, sebelah timur berbatasan dengan Negeri 

Tengah-Tengah, sebelah selatan berbatasan dengan Negeri Suli dan Negeri 

Tial, dan sebelah barat berbatasan dengan Negeri Waai. Secara administrasi, 

wilayah Negeri Tulehu terdiri dari 15 dusun. Secara umum tipologi Negeri 

Tulehu terdiri dari (pertanian, peternakan, nelayan, kerajinan tangan, dan 

industri kecil, industri sedang, jasa, dan  perekonomian). 

Negeri Tulehu disebut juga sebagai “aman barakate” yang artinya 

Negeri berkah. Masyarakat Negeri Tulehu tempo dulu hidup berkelompok di 

“hena-hena” diantara lereng gunung Salahutu dan gunung “hue”, dimana 

pada saat itu mereka masih percaya pada animisme. Di abad XIV Masehi 

masuknya misionaris Islam ke jazirah dan sekitarnya yang dibawah pada 

ulama besar, dari situlah masyarakat secara sadar memeluk Agama Islam. 

Selanjutnya pada akhir tahun 1400 Masehi dihimpun dalam satu 



2 
 

 

pemerintahan otonom di “Aman Tawai” (Negeri Lama) dan “Aman Harua”, kemudian 

pada masa pemerintahan “Upu Latu” Omar (1620-1660) diurunkan ke Negeri Tulehu 

yang sekarang ini.
1
 

Di Negeri Tulehu ada banyak tradisi Islam yang dirayakan oleh masyarakat 

setempat, salah satunya adalah tradisi Abdau. Tradisi ini merupakan acara tahunan 

yang diselenggarakan oleh masyarakat Negeri Tulehu Kabupaten Maluku Tengah pada 

setiap hari raya Idul Adha. Abda’u sendiri berasal dari kata “abada” yang artinya 

ibadah, menurut tokoh masyarakat sekitar, acara ini merupakan simbol pengorbanan 

dan perjuangan dalam menegakkan syariat Islam.
2
 Tradisi Abda’u merupakan acara 

berkumpulnya ratusan umat muslim yang berdesak-desakan untuk mempertahankan 

dan merebut sebuah bendera berwarna hijau dengan benang berwarna kuning keemasan 

yang bertuliskan lafadz Allah “Lailahaillallah Muhammadurrasulullah” yang artinya 

tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Bendera tersebut diikat 

pada sebatang bambu. 

Ritual tahunan ini tidak pernah dilaksanakan atau dipertontonkan selain hari 

raya Idul Adha. Alasannya pertama, Abda’u merupakan refleksi nilai sejarah yang 

terinspirasi dari sikap pemuda ansar yang dengan gagah dan gembira menyambut 

hijrah Rasulullah SAW dari Mekah ke Madinah. Peristiwa itu yang mengawali 

penyebaran Islam ke seluruh penjuru dunia. Alasan kedua, Abdau merupakan refleksi 

dari masyarakat Tulehu tempo dulu yang hidup berkolompok di kampung-kampung 

kecil dan waktu itu belum mengetahui datangnya agama samawi. Akan tetapi, 

                                                             
1
 A. Alimuddin Unde, Strategi Komunikasi Interpersonal Orang Tua Terhadap Anak Remaja Dalam 

Menghadapi Pergaulan Bebas Di Negeri Tulehu Kabupaten Maluku Tengah, Medialog: Jurnal Ilmu Komunikasi, 

(Volume II, No.1, Februari 2019), h 22-30.  
2
 Lentera Maluku, “Melestarikan Budaya Maluku Lewat Karnaval Abdau 2019” Kumparan.com(di akses 

pada tanggal 12 Agustus 2019). https://kumparan.com  

https://kumparan.com/
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masuknya Islam ke Tulehu, khususnya di Uli Solemata di bagian timur Salahutu justru 

dengan rasa syukur, ikhlas dan gembira.
3
 

Dalam tradisi Abda’u, sebagian besar pesertanya pemuda dan anak-anak, 

acaranya dimulai dari mendatangi kediaman tokoh agama Tulehu yang disebut imam 

Negeri Tulehu. Di rumah sang tokoh, para pemuda hanya mengenakan kaus singlet dan 

ikat kepala putih  menyerahkan bendera hijau dengan benang berwarna kuning 

keemasan. Simbol warna hijau melambangkan kesuburan, dan kuning sebagai 

kemakmuran. Bendera inilah yang nantinya bakal diperebutkan oleh ratusan pemuda 

yang mengikuti acara ini. 

Puncak Abda’u adalah perebutan bendera tauhid, dimana para pemuda akan 

saling injak dan saling mendorong untuk merebut bendera yang diikatkan pada bambu. 

sekilas para pemuda akan melakukan keributan tetapi sebenarnya itu hanya aksi 

simbolik yang menunjukkan adanya usaha keras untuk mempertahankan dan merebut 

bendera tersebut, inilah puncak yang di nantikan.  

Perebutan bendera religi sebagai peristiwa komunikasi tradisi Abda’u yang 

terjadi di depan kediaman imam masjid dan diakhiri di depan mesjid Jamie tulehu 

dengan urutan tindakan komunikatif seperti tiga orang tokoh adat menggendong 

kambing, ibu-ibu majelis taklim membenteng kain putih bendera huruf U, imam mesjid 

Jami’ menyerahkan bendera religi, meninggikan bendera religi, bendera religi di 

tegakkan, pukulan rebana, dan lantunan suara Dzikir dan Shalawat. Tindakan 

                                                             
3
 Yunus Rahawarin, Kontruksi  Makna  Teologis Festival Abdau,( Jurnal Ilmiah kajian Sosial dan Budaya, 

Volume 21, No. 1 Maret 2019) h. 31-41 
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komunikatif ini merupakan peristiwa komunikasi ritual perebutan bendera religi yang 

telah diatur dan memiliki norma.
4
 

Tradisi ini identik dengan atraksi perebutan bendera. Ratusan dan bahkan 

ribuan orang berada di suatu tempat untuk saling berdesak-desakan dan 

memperebutkan bendera. Selama praktik ini berlangsung, ada kekhawatiran akan 

jatuhnya korban luka maupun korban jiwa. Sebelum prosesi merebut bendera 

dilakukan, para pemuda bahkan sudah disirami air bertuah oleh imam besar Tulehu. 

Air yang diyakini berkhasiat ini membuat mereka percaya bahwa tubuhnya akan 

menjadi kuat dan tidak merasakan sakit. Rebutan bendera ini dilakukan sambil 

mengelilingi negeri hingga berakhir di mesjid raya Negeri Tulehu. Selain atraksi 

Abda’u, sejumlah atraksi lain juga dipertontonkan seperti  dabus, tarian sawat, dan 

sejumlah atraksi budaya lainnya. 

Persoalannya, sebagai sebuah resperentasi dari ekspresi keagamaan yang 

bersifat relijius, kontruksi nilai-nilai teologis Abda’u yang lebih dalam kurang dikenal 

oleh masyarakat luas. Ragam ekspresi sosial dalam semaraknya pelaksanaan abdau 

membuat nilai-nilai teologis tidak lebih penting dari pada pelaksanaan ritualnya itu 

sendiri. Padahal, inti dari pelaksanaan Abda’u ini bukan sebagai ritual sosial-budaya 

semata-mata. Indikasi berkurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai Abda’u ini dapat 

dilihat dengan jelas dengan banyaknya pemuda yang mengikuti ritual tetapi hanya 

untuk berkumpul dan bersenang-senang, Di antaranya bahkan datang dalam keadaan 

mabuk.
5
 

                                                             
4
 Sulaeman, Komunikasi Tradisi Abdau Pada Prosesi  Hewan Adat Tulehu Maluku, (Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi, Volume. 13, No.2 ) Oktober 2019 
5
 Ibid, h. 31-41 
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Sebagai tradisi Islam, harusnya seluruh rangkaian prosesi dalam tradisi ini 

bersesuaian dengan ajaran-ajaran Islam. Tetapi dalam perkembangannya, tradisi ini 

telah bergeser dari tradisi awalnya. Disinyalir ada berbagai pelanggaran terhadap ajaran 

agama dari tradisi ini, dari para aktornya ada yang minum-minuman keras, tak menutup 

aurat hanya memakai singlet putih di badan mereka dan sebagainya. Selain itu, sebagai 

tradisi Islam tentu ada nilai-nilai, hikmah dan kearifan lokal yang berasal dari ajaran 

Islam yang ditanamkan dalam tradisi ini yang penting diketahui oleh setiap orang, baik 

yang terlibat langsung dalam prosesi acaranya, maupun yang tidak langsung. 

Dalam Islam, terdapat kaidah “al- adat muhakkamah”, adat itu dapat 

diterima. Yang Artinya Islam tidak menentang adat dan tradisi, tetapi adat harus tetap 

menjaga kesesuaian dengan ajaran-ajaran Islam, jangan sampai saling bertentangan. 

Skripsi ini akan berupaya untuk memaparkan tradisi Abdau dari sejarah 

pelaksanaannya, nilai, hikmah dan kearifan lokal yang terkandung didalamnya, 

pergeseran nilai yang telah terjadi dan bagaimana Islam memandang tradisi ini. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Tradisi  Abdau Di Negeri Tulehu Dalam Perspektif Hukum Islam”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas adalah: 

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan pelaksanaan tradisi Abda’u di Negeri  Tulehu? 

2. Bagaimana prespektif hukum Islam terhadap tradisi Abda’u di Negeri Tulehu? 

C. Batasan Masalah 

Dalam skripsi ini, peneliti membatasi pembahasan hanya pada Tradisi Abda’u di Negeri  

Tulehu dalam Perspektif Hukum Islam. 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penilitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini terbagi menjadi dua, 

yakni : 

a. Untuk mengetahui sejarah dan perkembangan pelaksanaan tradisi  Abda’u  

b. Untuk mengetahui bagaimana tradisi Abda’u dalam perspektif Hukum Islam 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis, yakni dapat berguna 

bagi khazanah keilmuan Islam terlebih lagi menjadi rujukan terhadap penelitian-penelitian 

setelahnya. 

b. Manfaat praktis 

Dapat bermanfaat bagi masyarakat luas terutama umat Islam untuk dapat memilah dan 

menyaring segala macam masalah baru yang muncul sebelum dipraktikkan menjadi gaya hidup 

terutama yang bersentuhan dengan kejelasan status hukumnya dalam Islam. 

 

E. Pengertian  Judul 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan dalam 

menginterprestikan judul serta permasalahan yang akan penulis teliti, dan sebagai pegangan agar 

lebih terfokusnya kajian lebih lanjut, maka penulis membuat batasan istilah sebagai berikut : 

1. Tradisi 
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 Menurut khazanah bahasa Indonesia, tradisi berarti segala sesuatu seperti adat, 

kebiasaan, ajaran, dan sebagainya, yang turun temurun dari nenek moyang. Ada pula yang 

menginformasikan, bahwa tradisi berasal dari kata tradium, yaitu segala sesuatu yang 

ditransmikan, diwariskan ke masa lalu ke masa sekarang
6
. 

Menurut Hasan Hanafi, yang dimaksud dengan tradisi yaitu segala warisan masa 

lampau yang masuk pada kita dan masuk kedalam kebudayaan yang sekarang berlaku. Dengan 

demikian, bagi Hanafi tradisi tidak hanya merupakan persoalan peninggalan sejarah tetapi 

sekaligus merupakan persoalan kontribusi zaman kini dalam berbagai tingkatnya.
7
 

2.  Abda’u 

Abdau berasal dari kata abda yang berarti ibadah. Abda’u dimaknai pengabdian 

masyarakat Tulehu kepada Allah SWT, Abda’u mengandung maksud sebagai upaya meneruskan 

tradisi dan nilai ajaran Islam pada peristiwa komunikasi nabi Ibrahim dan nabi Ismail sekaligus 

merupakan langkah dan pelestarian warisan terdahulu dalam upacara dihayati dan dikenal dan 

akhirnya dimiliki oleh generasi berikutnya. 

 Masyarakat adat Tulehu memahami tradisi Abda’u, terutama bagaimana memaknai dan 

bertindak terhadap peristiwa komunikasi sesama mereka, diwariskan, diinterpretasi dan 

dilaksanakan seiring dengan proses perubahan sosial terjadi di dalam masyarakat. Abda’u 

merupakan simbol pengabdian kepada Allah SWT dengan menegakan ajaran Islam.
8
 

3. Hukum  Islam 

                                                             
6
Kementrian P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, 

2016 
7
Moh. Nur Hakim. “Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme” Agama dalam Pemikiran Hasan Hanafi 

( Malang: Bayu  Media Publishing, 2003), h. 29 
8
 Ibid 
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 Hukum Islam adalah segala peraturan yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah yang 

mengenai tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan 

diyakini, yang mengikat pada semua pemeluknya.
9
 

 

                                                             
9
 Eva Iryani, Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia, dalam ( Jurnal  Ilmiah Universitas 

Batanghari Jambi Jambi Vol. 17, No.2 Tahun 2017.)hal.24 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yakni menggambarkan secara sistematis terhadap suatu gejala tertentu 

secara faktual dan akurat mengenai fenomena yang terjadi di masyarakat yang 

menjadi subjek penelitian sehingga tergambar ciri, karakter, sifat fenomena 

tersebut.
1
 Dalam hal ini peneliti melakukan gambaran mengenai tradisi  Abda’u di 

Negeri Tulehu. 

B. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian, yaitu dari tanggal 01 Februari 2023 sampai dengan 01 

Maret 2023. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Negeri Tulehu, Kecamatan Salahutu, 

Kabupaten Maluku Tengah. Lokasi dari penelitian adalah tempat dimana 

dilaksanakannya tradisi  Abdau yang dilaksanakan setiap perayaan hari raya Idul 

Adha.

                                                             
1
Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikam Jenis, Metode, Dan Prosedur, (Jakarta : Kencana, 

2015), hlm. 47-48. 
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D. Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya secara langsung, dan diamati 

secara langsung oleh peneliti di Negeri Tulehu seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan informan yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. 

Dalam hal ini terkait dengan data mengenai tradisi-tradisi Abda’u di Negeri  Tulehu.  

b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang melengkapi data primer. Sumber data sekunder ini 

meliputi buku-buku, dokumen serta catatan-catatan tentang apa saja yang berhubungan dengan 

latar belakang Negeri  Tulehu,Tradisi Abda’u dan bagaimana hukum Islam memandang tradisi 

Abda’u ini. 

E. Informan penelitian 

Informan penelitian adalah responden atau orang yang memberikan informasi mengenai 

topik permasalahan. Adapun yang menjadi informan penelitian sebanyak 4 orang yang terdiri 

dari Pejabat atau Sekretaris Negeri Tulehu, Kepala Saniri Negeri Tulehu, Tokoh Adat Negeri 

Tulehu, Kepala Pemuda, Tokoh Agama dan Masyarakat. 

 

 

 

F. Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan peneliti untuk meneliti di Negeri Tulehu, 

yaitu :    
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a) Observasi 

Observasi yaitu proses penelitian atau usaha mendapatkan data secara mendalam yang 

berkaitan dengan judul penelitian, dengan menggunakan pengamatan secara teliti serta 

pencatatan sewaktu peneliti berada di lokasi penelitian. Metode ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan data yang jelas dan akurat mengenai gambaran umum kondisi lapangan di lokasi 

penelitian. Dalam hal ini, observasi yang dilakukan oleh peneliti bertempat di Negeri Tulehu. 

b) Interview (wawancara) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada 

seseorang yang menjadi informan dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Artinya dalam hal 

ini adalah percakapan berupa pertanyaan ataupun soal jawab yang diarahkan kepada masalah 

tertentu untuk mendapatkan informasi secara mendalam dari informan di Negeri Tulehu dengan 

pewawancara. 
2
  

c) Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian  yang terkait 

dengan foto-foto maupun transkip wawancara sebagai bukti bahwa peneliti melakukan penelitian 

di Negeri Tulehu. 

 

 

G. Teknik Analisa Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, selanjutnya 

peneliti melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:  

a) Reduksi Data 

                                                             
2
 Untari, Dhian Tyas.: Penelitian Bidang Kontemporer Bidang Ekonomi dan Bisnis, (Semarang; CV.  Pena 

Persada Redaksi, 2018), hlm. 38. 
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Reduksi data adalah merangkum, memilih, dan memilah data-data yang pokok dan 

penting. Dengan adanya reduksi data tersebut akan memberi gambaran jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan tindakan selanjutnya. 

b) Penyajian Data 

Berdasarkan reduksi data yang ada, maka selanjutnya peneliti akan menggambarkan, 

menjelaskan atau menafsirkan dan menyampaikan dalam bentuk narasi maupun dalam presentasi 

yang dapat dipahami dengan baik dan benar 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan data penelitian yang telah dikumpulkan dan dibahas 

oleh penelitian ini mengenai “ Tradisi Abda’u di Negeri Tulehu dalam Perspektif 

Hukum Islam” maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Tradisi Abda’u dilaksanakan pada tanggal 10 Dzulhijjah di Hari Raya Idul 

Adha setiap Ba’da Zuhur dengan tujuan untuk Mensyiarkan Islam serta 

menjunjung tinggi Asma Allah dan menjadi salah satu bagian yang sudah 

menyatu dengan kebudayaan masyarakat Negeri Tulehu, yang menyiratkan 

simbol penjagaan terhadap kelestarian silsilah dan eratnya hubungan 

persaudaraan. Seiring perkembangan zaman, pelaksanaan tradisi Abda’u 

mengalami pergeseran nilai- nilai dikarenakan adanya perubahan dalam 

pelaksanaanya.  

2. Sedangkan Hukum Islam memandang bahwa tradisi Abda’u ini Mubah 

(dibolehkan) karena di dalamnya terdapat hewan Qurban yang sesuai dengan 

syariat Islam.  hanya saja di masa sekarang ini tradisi Abda’u prosesinya sudah 

terkontaminasi dengan model pemuda yang menkonsumsi miras dan mengikuti 

acara Abda’u. 
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B. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, diantaranya : 

1. Sebaiknya Pemerintah Negeri Tulehu dan penanggungjawab adat lebih 

bertanggungjawab lagi dalam penanganan keamanan pada saat proses tradisi Abda’u ini 

berlangsung hingga selesai 

2. Tradisi Abda’u merupakan salah satu tradisi yang sudah melekat pada jiwa mereka maka 

perlu ditingkatkan dan tetap melestarikan kembali tradisi ini 

3. Kepada masyarakat Negeri Tulehu agar menjaga tradisi Abda’u sebagaimana yang telah 

dilaksanakan pada leluhur dan menjaga silaturahmi warga. 
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LAMPIRAN 

B. Daftar wawancara 

 

1. Apa yang bapak ketahui tentang sejarah Abda’u ? 

2. Bagaimana perkembangan pelaksanaan tradisi abdau di Negeri Tulehu ? 

3.  Apa saja tradisi-tradisi Islam yang ada di Negeri Tulehu ? 

4. Bagaimana prosesi pelaksanaan Abda’u dari awal hingga akhir? 

5. Pendapat bapak  bagaimana pandangan hukum Islam tentang tradisi Abda’u? 

6. Apa Makna bendera yang bertuliskan lafaz Lailaha Illallah Muhammad Rasulullah? 

7. Apa Makna baju putih yang di pakai? 

 

  



 
 

LAMPIRAN  

A. DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Wawancara dengan sekertaris negeri Tulehu bapak Sudarmaji  Lestaluhu 

Gambar 2 

Wawancara dengan tokoh adat bapak Rahman Nahumarury 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Wawancara dengan saniri negeri Tulehu, bapak Usman Umarella 

Gambar 3 

Wawancara dengan tokoh agama(imam besar masjid jami'i Tulehu) bapak Gane Lestaluhu 



 
 

 

 

 

 

Gambar 5 

Kegiatan Abda’u 
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